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ABSTRACT

Early marriage, also known as young marriage, refers to marriage that occurs when one or both
partners are still under the age of 19. Teenage girls who marry at an inappropriate age are at risk of
experiencing reproductive health and mental health problems, such as the possibility of experiencing
complications during childbirth or the risk of death during childbirth between 35 and 55 percent.
Social media is one of the most popular platforms among teenagers, where one of the negative
impacts of social media for teenagers is early marriage. For this reason, researchers conducted a
study on the relationship between social media use and teenage girls' knowledge of the risks of early
marriage.This study is a cross-sectional study, where the study was conducted with the aim of
determining the relationship between social media use and adolescent girls' knowledge of the risks of
early marriage. The population in this study was 60 adolescent girls at SMAN 1 Kuala Kampar. The
data obtained were then analyzed and data presentation was carried out systematically.The results of
this study will be processed using univariate and bivariate analysis with the Chi-Square statistical test
using a statistical program with a significance level value of a = 0.05.
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PENDAHULUAN budaya setempat. Kurangnya
Pernikahan usia dini  masih pemahaman remaja dan keluarga

menjadi  permasalahan global yang mengenai risiko pernikahan dini turut

berdampak besar, khususnya bagi memperparah kondisi ini.

remaja perempuan. Meskipun terjadi Penyebab pernikahan dini sangat

penurunan secara global, Indonesia kompleks, meliputi faktor individu

masih termasuk dalam sepuluh besar
negara dengan angka pernikahan anak
tertinggi. Data UNICEF dan BPS
menunjukkan  bahwa jutaan anak
perempuan menikah sebelum usia 18
tahun, dengan risiko besar terhadap
kesehatan,  psikologis, dan sosial
mereka.

Di Provinsi Riau, termasuk
Kecamatan Kuala Kampar, angka
pernikahan dini masih tinggi. Ribuan
anak tercatat mengajukan dispensasi
pernikahan, didorong oleh faktor-faktor
seperti  kehamilan di luar nikah,
pergaulan bebas, tekanan ekonomi, dan

seperti pendidikan rendah dan perubahan
fisik, faktor keluarga seperti ekonomi
dan budaya, serta faktor lingkungan
sosial yang masih menjunjung nilai adat.
Di sisi lain, minimnya edukasi kesehatan
reproduksi dan kurangnya kesadaran
akan risiko pernikahan dini turut
menjadi penyebab utama.

Media sosial kini menjadi faktor
baru yang berpengaruh besar. Remaja
yang aktif menggunakan media sosial
sering kali terpapar konten yang tidak
sesuai usia, seperti iklan dewasa atau
informasi yang mendorong perilaku
seksual bebas. Keingintahuan tinggi dan
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kurangnya kontrol menjadikan media
sosial sebagai pintu masuk risiko
pernikahan dini. Beberapa penelitian
menemukan hubungan signifikan antara
intensitas penggunaan media sosial dan
kecenderungan menikah muda.

Berdasarkan fenomena tersebut,
penting untuk mengkaji bagaimana
penggunaan media sosial berpengaruh
terhadap pemahaman remaja, khususnya
remaja  putri, mengenai risiko
pernikahan dini. Oleh karena itu, peneliti
tertarik melakukan penelitian berjudul
"Hubungan Penggunaan Media Sosial
dengan Pengetahuan Remaja Putri
tentang Risiko Pernikahan Dini".

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini secara umum
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara penggunaan media sosial dengan
pengetahuan remaja putri tentang risiko
pernikahan dini di SMA Negeri 1 Kuala
Kampar.  Penelitian  ini  penting
dilakukan mengingat semakin
meningkatnya penggunaan media sosial
di kalangan remaja yang berpotensi
mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan
perilaku  mereka terhadap isu-isu
penting, termasuk pernikahan dini.

Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui distribusi
frekuensi dampak penggunaan media
sosial pada remaja putri terkait risiko
pernikahan dini, serta mendeskripsikan
tingkat pengetahuan remaja putri tentang
risiko yang ditimbulkan oleh pernikahan
dini. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis adanya
hubungan antara intensitas penggunaan
media sosial dengan tingkat pengetahuan
remaja putri mengenai risiko pernikahan
dini. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran nyata serta
menjadi bahan pertimbangan dalam
upaya edukasi dan  pencegahan
pernikahan dini di kalangan remaja.
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei analitik. Metode ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis
hubungan antara variabel yang diteliti,
dalam hal ini penggunaan media sosial
dengan pengetahuan remaja putri
tentang risiko pernikahan dini. Desain
penelitian yang digunakan adalah cross
sectional, vyaitu  penelitian  yang
dilakukan dengan pengambilan data satu
kali pada satu waktu terhadap variabel
independen dan dependen (Nursalam,
2020).

Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari dua jenis, yaitu variabel
independen dan variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian
ini adalah penggunaan media sosial oleh
remaja  putri,  khususnya  dalam
mengakses informasi yang berkaitan
dengan pernikahan dini. Sedangkan
variabel dependen adalah  tingkat
pengetahuan remaja putri tentang risiko
pernikahan dini. Penelitian ini berupaya
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
penggunaan media sosial terhadap
pemahaman remaja putri mengenai isu
tersebut.

Kerangka konsep dalam
penelitian ini menggambarkan bahwa
penggunaan media sosial berpotensi
memengaruhi  tingkat  pengetahuan
remaja putri tentang risiko pernikahan
dini. Dengan adanya hubungan tersebut,
peneliti dapat menguji hipotesis yang
telah  ditetapkan, yaitu  hipotesis
alternatif (Hi) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara penggunaan
media sosial dan pengetahuan remaja
putri tentang risiko pernikahan dini,
serta hipotesis nol (Ho) yang menyatakan
tidak terdapat hubungan di antara kedua
variabel tersebut.

Penelitian ini dilakukan pada
bulan Agustus 2025 di SMAN 1 Kuala
Kampar. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh remaja putri di sekolah
tersebut, yang berjumlah 148 orang.
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Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive
sampling, vyaitu teknik pengambilan
sampel  berdasarkan  pertimbangan
tertentu sesuai kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusi meliputi remaja
putri usia 15-18 tahun, bersedia menjadi
responden, menggunakan smartphone,
dan merupakan siswi SMAN 1 Kuala
Kampar. Kiriteria eksklusi mencakup
remaja yang tidak bersedia menjadi
responden, sedang  sakit, atau
mengundurkan diri. Jumlah sampel
ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga
diperoleh 60 responden.

Alur  pelaksanaan penelitian
dimulai  dengan  pengurusan izin
penelitian, dilanjutkan dengan studi
pendahuluan, penentuan subjek,
penyusunan  kuesioner, pelaksanaan
pengumpulan data melalui kuesioner,
hingga proses analisis data dan
penarikan kesimpulan. Instrumen utama
dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang telah disusun untuk menggali
informasi terkait dua variabel tersebut.
Pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu editing data untuk
memastikan  kelengkapan ,pengisian
kuesioner, pemberian kodel'(coding),
input data ke dalam program SPSS
(processing), serta pemeriksaan ulang
(cleaning) untuk menghindari kgsalahan.

Analisis data dilakukan dalam
dua tahap. Pertama, analisis univariat
digunakan  untuk  mendeskripsikan
masing-masing variabel dalam bentuk
distribusi  frekuensi dan persentase.
Kedua, analisis bivariat dilakukan untuk
menguji hubungan antara penggunaan
media sosial dengan pengetahuan remaja
putri tentang risiko pernikahan dini. Uji
statistik yang digunakan adalah Chi-
Square (y?) dengan tingkat signifikansi
() sebesar 0,05. Hasil uji ini akan
menunjukkan apakah terdapat hubungan
signifikan antara kedua variabel.

Dalam pelaksanaan penelitian
ini, peneliti memperhatikan prinsip etika
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penelitian, yang meliputi  prinsip
manfaat (beneficence), menghargai hak
asasi manusia (respect for human
dignity), dan prinsip keadilan (justice).
Responden diberikan informasi yang
jelas mengenai tujuan dan manfaat
penelitian,  serta  diminta  untuk
menandatangani  informed  consent
sebelum mengisi kuesioner. ldentitas
responden dijaga kerahasiaannya dengan
cara pemberian inisial. Selain itu,
penelitian ini juga mempertimbangkan
kelayakan etik, seperti nilai sosial dan
ilmiah,  distribusi  manfaat, serta
perlindungan terhadap risiko yang
mungkin timbul selama proses penelitian
berlangsung.

Dengan metode penelitian yang
disusun secara sistematis ini, diharapkan
hasil yang diperoleh dapat memberikan
gambaran yang valid dan relevan
mengenai hubungan antara penggunaan
media sosial dan pengetahuan remaja
putri terhadap risiko pernikahan dini,
serta menjadi referensi untuk upaya
pencegahan pernikahan anak di masa
yang akan datang.

HASIL PENELITIAN

Dampak Media Sosial pada Remaja
Putri tentang Risiko Pernikahan
Dini
Tabel 1 Penggunaan Media Sosial

Media Sosial Jumlah Persentase
Responden (%)

Tidak 7 11,7
menggunakan

media sosial

Menggunakan 53 88,3
media sosial

Total 60 100

Tabel 1 menunjukkan  distribusi
responden  berdasarkan  penggunaan
media sosial di kalangan remaja putri
yang menjadi subjek penelitian terkait
risiko pernikahan dini. Dari total 60
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responden, mayoritas yaitu 53 orang
(88,3%) menyatakan bahwa mereka
menggunakan media sosial, sedangkan
hanya 7 orang (11,7%) yang tidak
menggunakan media sosial.

Pengetahuan Remaja Putri tentang
Risiko Pernikahan Dini

Tabel 2 Pengetahuan Remaja Putri

Pengetahuan Jumlah Persentase
Responden (%)

Baik 31 51,7

Kurang 29 48,3

Total 60 100

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa
dari total 60 responden remaja putri,
sebanyak 31 orang (51,7%) memiliki
tingkat pengetahuan yang baik tentang
risiko pernikahan dini, sedangkan 29
orang (48,3%) memiliki pengetahuan
yang kurang.

PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara

penggunaan media sosial dengan
tingkat pengetahuan remaja putri
tentang risiko pernikahan dini di
SMAN 1 Kuala Kampar. Data
dikumpulkan melalui kuesioner pada
60 responden remaja putri yang dipilih
berdasarkan  kriteria inklusi  dan
eksklusi. Proses pengumpulan data
berlangsung dari Maret hingga Mei
2025, kemudian dianalisis
menggunakan analisis univariat untuk
mendeskripsikan distribusi frekuensi
dan bivariat untuk menguji hubungan
antarvariabel menggunakan uji Chi-
Square pada taraf signifikansi 0,05.
Hasil analisis univariat
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden  (88,3%) menggunakan
media sosial, sementara sisanya
(11,7%) tidak. Hal ini menandakan
bahwa media sosial sudah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan remaja putri. Media sosial
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berpotensi  besar sebagai sumber
informasi edukatif, termasuk dalam isu
pernikahan dini. Namun, tanpa adanya
literasi digital yang memadai, media
sosial juga bisa menjadi saluran
penyebaran informasi yang
menyesatkan, sehingga penting bagi
remaja untuk dibekali kemampuan
menyaring informasi secara Kritis.

Terkait tingkat pengetahuan
remaja tentang risiko pernikahan dini,
diketahui bahwa 51,7% memiliki
pengetahuan baik, sedangkan 48,3%
lainnya kurang memahami. Selisih
yang tipis ini menunjukkan bahwa
masih banyak remaja yang belum
memiliki pemahaman utuh mengenai
dampak negatif pernikahan usia muda.
Pengetahuan yang kurang dapat
berkontribusi  pada  pengambilan
keputusan yang tidak matang. Oleh
karena itu, peran sekolah, keluarga,
dan media dalam memberikan edukasi
yang benar dan menyeluruh sangat
diperlukan.

Hasil analisis bivariat
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara penggunaan media
sosial dengan tingkat pengetahuan
remaja (p = 0,035). Remaja yang
menggunakan media sosial lebih
banyak memiliki pengetahuan baik
dibanding yang tidak
menggunakannya. Ini  membuktikan
bahwa media sosial dapat menjadi
sarana edukasi yang efektif bila
digunakan secara bijak. Namun, perlu
ada pendampingan dari guru, orang
tua, dan pihak sekolah agar remaja
dapat memahami dan menyerap
informasi  secara  benar,  serta
menghindari dampak negatif dari
konten yang salah atau menyesatkan.

Secara keseluruhan, penelitian

ini menegaskan pentingnya
pemanfaatan media sosial sebagai alat
strategis dalam meningkatkan

kesadaran remaja terhadap risiko
pernikahan dini. Penguatan literasi
digital, pendidikan kesehatan
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reproduksi, serta keterlibatan aktif
sekolah dan keluarga menjadi faktor
penting dalam mencegah praktik
pernikahan usia muda. Media sosial
bukan hanya saluran hiburan, tetapi
juga dapat berperan besar dalam
membentuk pengetahuan dan sikap
remaja bila dimanfaatkan secara tepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
yang dilakukan terhadap 60 responden
remaja putri di SMAN 1 Kuala Kampar,
ditemukan beberapa temuan penting
yang menjadi landasan  dalam
memahami peran media sosial terhadap
pengetahuan remaja mengenai risiko
pernikahan  dini.  Hasil  pertama
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden, yaitu sebanyak 88,3% atau
53 orang, aktif menggunakan media
sosial. Platform yang paling banyak
digunakan antara lain  Instagram,
TikTok, dan YouTube, yang telah
menjadi bagian dari aktivitas digital
harian mereka.

Selanjutnya, dilihat dari tingkat
pengetahuan mengenai risiko pernikahan
dini, sebanyak 31 responden (51,7%)
memiliki  pengetahuan yang baik,
sementara 29 responden (48,3%) masih
memiliki pengetahuan yang kurang.
Data ini menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman remaja putri  tentang
dampak dan risiko pernikahan dini
masih cukup bervariasi dan belum
merata di kalangan pelajar.

Dari hasil analisis hubungan
antarvariabel, ditemukan adanya
keterkaitan yang signifikan antara
penggunaan media sosial dan tingkat
pengetahuan remaja putri. Dari 53
responden yang menggunakan media
sosial, mayoritas (30 orang) memiliki
tingkat  pengetahuan  yang  baik.
Sebaliknya, dari 7 responden yang tidak
menggunakan media sosial, sebagian
besar (6 orang) justru memiliki
pengetahuan yang rendah.

P-ISSN 2087-7239
E-ISSN 2807-1069

Temuan ini menunjukkan bahwa
media sosial berpotensi menjadi sumber
informasi yang efektif dalam
meningkatkan  pengetahuan  remaja,
khususnya terkait risiko pernikahan dini.
Jika digunakan dengan bijak dan
diarahkan pada konten yang edukatif,
media sosial dapat membantu remaja
mengenali bahaya pernikahan dini serta
dampaknya terhadap kesehatan,
pendidikan, dan kehidupan sosial
mereka.

Oleh karena itu, media sosial
perlu dimanfaatkan sebagai media
kampanye dan edukasi yang strategis
bagi remaja. Pendampingan dari guru,
orang tua, serta pembekalan literasi
digital yang memadai menjadi sangat
penting agar remaja dapat mengakses
informasi secara selektif, kritis, dan
bertanggung jawab demi mendukung
pengambilan keputusan yang lebih
matang di masa depan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
terdapat beberapa rekomendasi penting
yang ditujukan kepada berbagai pihak
terkait dalam upaya meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran remaja putri
terhadap risiko pernikahan dini.

Bagi pihak sekolah, khususnya
SMAN 1 Kuala Kampar, diharapkan
dapat lebih aktif dalam memberikan
edukasi mengenai bahaya pernikahan
usia dini. Hal ini dapat dilakukan
melalui kegiatan penyuluhan rutin atau
dengan mengintegrasikan materi terkait
ke dalam mata pelajaran seperti PPKn
dan Bimbingan Konseling. Sekolah juga
diharapkan dapat mendorong siswanya
untuk menggunakan media sosial secara
bijak, dengan mengarahkan mereka
pada konten-konten yang bersifat
edukatif  dan bermanfaat  bagi
pengembangan diri serta kesehatan
reproduksi.

Untuk remaja putri sebagai
subjek utama penelitian, penting untuk
lebih selektif dalam mengakses dan
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menyerap informasi dari media sosial.
Remaja diharapkan mampu
menggunakan platform digital tidak
hanya sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai sarana untuk memperluas
wawasan, terutama dalam hal-hal yang
berkaitan dengan kesehatan, pendidikan,
dan masa depan mereka. Kecakapan
dalam memilah informasi yang valid
akan menjadi bekal penting dalam
mencegah keputusan yang kurang bijak,
seperti menikah di usia dini.

Bagi para orang tua, keterlibatan
aktif dalam mendampingi anak-anak
dalam penggunaan media sosial menjadi
sangat penting. Orang tua diharapkan
dapat memberikan pemahaman dan
arahan tentang dampak negatif dari
pernikahan dini, serta menciptakan
lingkungan komunikasi yang terbuka
agar anak merasa nyaman dalam
berbagi informasi maupun
permasalahan yang mereka hadapi.

Sementara itu, bagi peneliti
selanjutnya, disarankan agar penelitian
serupa dilakukan dengan cakupan
wilayah yang lebih luas dan jumlah
responden yang lebih banyak, agar hasil
yang diperoleh dapat digeneralisasikan
dengan lebih  baik. Selain itu,
menambahkan variabel lain seperti
tingkat pendidikan orang tua, pengaruh
teman sebaya, atau kondisi lingkungan
sosial juga akan memperkaya analisis
dan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan remaja
terkait pernikahan dini.
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